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ABSTRAK 

Usman Dinnuroin (NIM: 202212134131), Penafsiran Isyari terhadap QS. Yunus 

Ayat 62–64 tentang Wali Allah dan Relevansinya dengan Tradisi Manaqib. 

Skripsi ini mengkaji keterbatasan penelitian yang menghubungkan 

penafsiran isyari terhadap QS. Yunus ayat 62–64 dengan tradisi manaqib. Selama 

ini, kajian manaqib lebih banyak menggunakan pendekatan antropologis dan 

sosiologis, sehingga dimensi normatif-Qur’ani yang menjadi landasannya belum 

banyak dibahas. Padahal, QS. Yunus ayat 62–64 merupakan salah satu ayat utama 

dalam pembahasan mengenai wali Allah. 

Penelitian ini menjawab dua persoalan, yaitu bagaimana konstruksi makna 

wali Allah dalam QS. Yunus ayat 62–64 menurut tafsir isyari dan bagaimana 

relevansi penafsiran tersebut dengan tradisi manaqib sebagai sarana tadzkirah. 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan makna kewalian menurut para mufasir 

isyari serta menganalisis hubungannya dengan fungsi manaqib. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan yang bersifat kualitatif 

dengan pendekatan normatif-filosofis. Metode yang digunakan adalah metode 

tahlili dan analisis isi model Krippendorff. Sumber utama penelitian meliputi kitab 

tafsir isyari karya al-Tustari, al-Qusyairi, al-Jilani, dan al-Baqli, serta literatur yang 

berkaitan dengan tradisi manaqib. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa makna wali Allah dalam QS. Yunus 

ayat 62–64 mencakup empat dimensi yang saling berkaitan, yaitu dimensi 

epistemologis, etis, psikologis-spiritual, dan transendental. Keempat dimensi 

tersebut secara substansial memiliki kesamaan dalam penafsiran para mufasir isyari 

dan tetap mempertahankan makna zahir ayat. Tradisi manaqib juga memiliki 

relevansi sebagai bentuk naratif dan praksis dari nilai-nilai kewalian. Manaqib 

berfungsi sebagai sarana tadzkirah yang memberikan pengetahuan, 

membangkitkan kesadaran spiritual, serta mendorong seseorang untuk meneladani 

keimanan, ketakwaan, dan akhlak para wali. Dengan demikian, manaqib tidak 

hanya menjadi fenomena sosial-kultural, tetapi juga memiliki dasar teologis dan 

Qur’ani. 

 

Kata Kunci: tafsir isyari, wali Allah, QS. Yunus ayat 62–64, tradisi manaqib. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi merupakan proses mengubah huruf abjad suatu bahasa ke 

dalam abjad bahasa lain, bertujuan utama agar kata-kata asal dapat terbaca dengan 

benar dan tidak menimbulkan kesalahan pemahaman. Pedoman transliterasi Arab 

Indonesia yang digunakan di Institut Al Fithrah Surabaya adalah sebagai berikut: 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 {t ط  a ا

 {z ظ  b ب 

 ‘ ع t ت 

 gh غ th ث 

 f ف  j ج

 q ق  {h ح

 k ك kh خ

 l ل  d د

 m م dh ذ

 n ن r ر

 w و z ز

 h ه s س 

 ‘ ء sh ش 

 y ي {s ص

   {d ض

 

Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd), caranya ialah dengan 

menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti a>, i>, dan u>. Contoh: 

al-Isla>m (إلاسلام), al-Hadi>th (الحديث), al-Ma>’u>n (الماعون). Bunyi hidup doubel 

(dipthong) Arab ditransliterasikan dengan menggabungkan dua huruf “ay” dan 

“aw”, seperti khayr (خير) dan khawf (خوف). Kata yang berakhiran ta>’marbu>tah ( ة) 
dan berfungsi sebagai sifat (modifier) atau muda>f ilayh ditransliterasikan dengan 

“ah” seperti dira>sah isla>miya>h (اسلامية ٕٕ  sedangkan yang berfungsi sebagai ,(دراسة 

muda>f ditransliterasikan sebagai “at” seperti, dira>sat al-Qur’a>n. 
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ini. 

9. Terakhir, penulis menyampaikan terima kasih kepada diri sendiri, Usman 
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diberikan atas ketekunan untuk terus berusaha dan tidak menyerah dalam 
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mudah, penulis tetap berupaya menikmati setiap tahapan dengan penuh 

kesungguhan hingga skripsi ini dapat diselesaikan. 

Penulis berharap bahwa skripsi ini dapat memberikan manfaat dan 

inspirasi bagi para pembaca, terlebih bagi penulis pribadi. 
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